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Abstract: The Effectiveness of Guided Discovery Learning Toward Reflective 

Thinking Ability and Self Confidence. This quasi-experimental research aimed 

to find out the effectiveness of guided discovery learning toward reflective 

thinking ability and self confidence. The population in this research was all 

students of eight grade of SMPN 5 Bandarlampung on academic year 2018/2019 

as many as 247 student’s, distributed in eight class. Sampling were done by using 

purposive sampling technique and selected class VIII E and class VIII H as the 

samples of the research with the amount of students in each class was 30 

student’s. This research used pretest-posttest group design for student’s reflective 

thinking ability and posttest only control group design for student’s self 

confidence. The data in this research was quantitative data that obtained by 

student’s reflective thinking ability test and mathematical self confidence scale. 

By using  -test and proportion test, conclusions are obtained that guided 

discovery learning was effective towards student’s reflective thinking ability but 

not effective towards student’s self confidence. 

 

Keyword : effectiveness, guided discovery learning, reflective thinking ability, self 

confidence 

 

Abstrak: Efektivitas Guided Discovery Learning Ditinjau dari Kemampuan 

Berpikir Reflektif dan Self Confidence. Penelitian eksperimen semu ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas guided discovery learning ditinjau dari 

kemampuan berpikir reflektif dan self confidence. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bandarlampung semester ganjil 

tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 247 siswa, yang terdistribusi dalam 

delapan kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling 

dan terpilih kelas VIII E dan VIII H sebagai sampel penelitian dengan jumlah 

siswa pada masing-masing kelas adalah 30 siswa. Desain yang digunakan adalah 

pretest-posttest group design untuk kemampuan berpikir reflektif siswa dan 

posttest only control group design untuk self confidence siswa. Data penelitian 

berupa data kuantitatif yang diperoleh dari tes kemampuan berpikir reflektif dan 

skala self confidence. Dengan menggunakan uji-  dan uji proporsi, diperoleh 

kesimpulan bahwa guided discovery learning efektif ditinjau dari kemampuan 

berpikir reflektif tetapi tidak efektif ditinjau dari self confidence siswa.  

kata kunci: efektivitas, guided discovery learning, kemampuan berpikir reflektif, 

self confidence  
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan ilmu pengeta-

huan dan teknologi (IPTEK) di era 

globalisasi ini, membuat persaingan 

sumber daya manusia semakin ketat. 

Hal ini membuat setiap manusia 

berusaha untuk terus meningkatkan 

kualitas dirinya. Pendidikan menjadi 

salah satu aspek penting dalam me-

ningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Karena pendidikan mem-

beri kesempatan untuk mengembang-

kan kemampuan dan keterampilan 

yang dimiliki, menambah wawasan, 

dan meningkatkan kepekaan terha-

dap masalah, untuk dapat mening-

katkan kualitas pendidikan salah satu 

upaya adalah dengan inovasi pem-

belajaran. Pembelajaran yang diberi-

kan di sekolah terdiri dari berbagai 

displin ilmu yang disampaikan me-

lalui mata pelajaran salah satunya 

adalah pembelajaran matematika. 

Matematika memiliki peran-

an yang penting dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif maupun kete-

rampilan lainnya. Dalam pembela-

jaran matematika siswa tidak hanya 

dibekali kemampuan untuk meng-

gunakan perhitungan atau rumus da-

lam mengerjakan soal, tetapi siswa 

juga melibatkan kemampuanan 

penalaran dan analisis dalam meme-

cahkan masalah sehari-hari (Kurnia, 

2018: 877). Sejalan dengan itu, 

tujuan pembelajaran matematika me-

nuntut siswa untuk dapat memahami 

konsep matematika, menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat, meme-

cahkan masalah, dan sikap percaya 

diri dalam pemecahan masalah 

(Kamarullah, 2017: 9), sehingga un-

tuk mencapai tujuan pembelajaran 

matematika siswa harus memiliki ke-

mampuan berpikir tingkat tinggi atau 

high order thinking skill (HOTS). 

Kemampuan berpikir tingkat 

tinggi menuntut siswa untuk dapat 

menerapkan informasi baru atau 

pengetahuan sebelumnya dan mema-

nipulasi informasi untuk menentukan 

kemungkinan jawaban dalam situasi 

yang baru. kemampuan berpikir ting-

kat tinggi didefinisikan sebagai pe-

nggunaan pikiran secara luas untuk 

menemukan tantangan baru (Heong, 

2011: 121). Salah satu kemampuan 

berpikir tingkat tinggi adalah ke-

mampuan berpikir reflektif. Menurut 

Angkotasan (2013: 93) kemampuan 

berpikir reflektif merupakan suatu 

proses yang membutuhkan keteram-

pilan yang secara mental memberi-

kan pengalaman dalam pemecahan 

masalah, mengidentifikasi apa yang 

sudah diketahui, memodifikasi pe-

mahaman dalam rangka pemecahan 

masalah, dan menerapkan hasil yang 

diperoleh dalam situasi lain. 

Indikator kemampuan berpikir 

reflektif terdiri dari tiga fase yaitu 

Reacting, Comparing, dan Contem-

plating (Noer: 2010). Reacting yaitu 

kemampuan bereaksi dengan perha-

tian terhadap peristiwa/situasi/masa-

lah. Comparing yaitu kemampuan 

untuk membandingkan reaksi dengan 

pengalaman yang lain, seperti me-

ngacu pada prinsip umum suatu 

teori. Sedangkan Contemplating ada-

lah kemampuan dalam pemahaman 

diri yang mendalam terhadap perma-

salahan, seperti mengutamakan isu-

isu pembelajaran, metode-metode la-

tihan, tujuan selanjutnya, sikap, 

etika, memfokuskan diri dalam 

proses menguraikan, menginformasi-

kan, mempertentangkan dan mere-

kontruksi situasi-situasi. Berdasarkan 

indikator kemampuan berpikir re-

flektif tersebut penting bagi siswa 

memiliki kemampuan berpikir 
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reflektif untuk dapat mewujudkan 

tujuan pembelajaran matematika. 

Kemampuan berpikir reflektif 

penting untuk mewujudkan tujuan 

pembelajaran matematika. Akan teta-

pi pada kenyataannya, tujuan pembe-

lajaran matematika di Indonesia be-

lum tercapai dengan baik. Hal ini 

terlihat dari Programme for Interna-

tional Student Assesment (PISA) 

(OECD, 2016: 5), bahwa kemampu-

an matematis siswa di Indonesia 

memperoleh skor rata-rata 386 de-

ngan peringkat 63 dari 70 negara 

yang mengikuti dengan standar skor 

kemampuan matematis dunia adalah 

490. Rendahnya hasil dari survei 

PISA ini salah satu faktor pe-

nyebabnya adalah sebagian besar tes 

item evaluasi pada proses pembe-

lajaran matematika belum menggu-

nakan soal level tinggi (Novita, 

2012: 136). Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa di Indonesia belum ter-

biasa menyelesaikan soal kontek-

stual, terlebih lagi soal model PISA 

yang mengacu pada kemampuan 

pemahaman, penalaran, dan pemeca-

han masalah (Kamaliyah, 2012). Hal 

ini secara tidak langsung menunjuk-

kan bahwa kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa di Indone-

sia masih tergolong rendah. 

Selain aspek kognitif, terda-

pat aspek afektif yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa, salah satunya 

adalah self confidence atau keper-

cayaan diri. Menurut Martyanti 

(2013: 17) self confidence (keperca-

yaan diri) merupakan keyakinan bah-

wa seseorang mampu menanggulangi 

suatu masalah dengan situasi terbaik 

dan dapat memberikan sesuatu yang 

menyenangkan bagi orang lain. Pen-

dapat ini menunjukan bahwa self 

confidence merupakan suatu keya-

kinan seseorang terhadap segala 

aspek kelebihan yang dimilikinya 

dan keyakinan tersebut membuatnya 

me-rasa mampu mencapai berbagai 

tujuan dalam hidupnya.  

Self confidence siswa di Indo-

nesia masih tergolong rendah. Hal ini 

didukung hasil TIMSS yang menun-

jukkan bahwa self confidence siswa 

di Indonesia berada pada peringkat 

40 dari 42 negara peserta. Siswa 

yang memiliki self confidence yang 

termasuk kategori tinggi terkait 

kemampuan berpikir matematis ha-

nya 14%. Sedangkan, 45% siswa ter-

masuk dalam kategori sedang, dan 

41% sisanya termasuk kategori ren-

dah. Hal ini mengakibatkan Indo-

nesia berada pada peringkat 42 

negara peserta. 

SMP Negeri 5 Bandarlam-

pung merupakan sekolah yang 

memiliki karakteristik sekolah di 

Indonesia pada umumnya. Hal ini 

didukung dari hasil observasi dan 

wawancara dengan salah satu guru 

matematika dari sekolah tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi, seba-

gian besar siswa mengalami ke-

sulitan ketika menghadapi permasa-

lahan yang berbentuk soal kontek-

stual yang berkaitan dengan kemam-

puan berpikir tingkat tinggi. Siswa 

mengalami kesulitan untuk melaku-

kan analisis dan menghubungkan 

masalah yang diberikan dengan 

masalah yang pernah dihadapi se-

belumnya. Guru juga mengatakan 

bahwa salah satu alasan siswa ke-

sulitan dalam mengerjakan soal 

matematika adalah karena mereka 

tidak memahami soal dan tidak ter-

biasa menyelesaikan soal konteks-

tual. Siswa hanya terfokus pada 

kesulitan yang ada pada soal, bukan 

pada kemampuan siswa dalam me-

nyelesaikan masalah yang diberikan.
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Kegiatan pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir reflektif dan self confidence 

siswa salah satunya adalah kegiatan 

yang memberikan kesempatan pada 

siswa berhadapan dengan masalah 

kontekstual, sehingga siswa dapat 

memberikan respon/aksi dan memili-

ki keinginan menyelesaikan masalah 

tersebut. Selanjutnya siswa mencoba 

menyelesaikan masalah dan meng-

kontruksikannya. Memberikan ke-

sempatan siswa menyelesaikan ma-

salah, dapat mendorong siswa me-

munculkan kepercayaan diri, terlebih 

lagi jika pembelajaran dalam diskusi 

kelompok. Untuk meningkatkan ke-

percayaan diri siswa, juga dapat 

dilatih dengan cara mempresentasi-

kan hasil penyelesaian masalah. Ber-

dasarkan kegiatan pembelajaran ter-

sebut, salah satu model yang dapat 

memfasilitasi pembelajaran siswa 

untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir reflektif dan self confidence 

adalah guided discovery learning. 

 Guided discovery learning 

adalah pembelajaran yang pene-

muannya dilakukan berdasarkan 

bimbingan dari guru. Proses penemu-

an dalam pembelajaran ini dimulai 

dari guru mengajukan suatu perma-

salahan sehingga menciptakan kon-

disi yang dapat mendorong siswa 

untuk menemukan pola dan stuktur 

matematika melalui diskusi kelom-

pok. Menurut Noer (2018:110), Pem-

belajaran penemuan terbimbing 

mengajarkan siswa menemukan ide, 

berpikir kritis, bertanya, dan menye-

lesaikan masalah. Untuk mendidik 

siswa menyelidiki dan menyelesai-

kan masalah yang mereka hadapi 

membuat siswa dapat membangun 

pengetahuan mereka sendiri dengan 

mengaitkan pengetahuan lamanya. 

Dengan demikian, guided discovery 

learning ini dapat membantu siswa 

membangun pengetahuan barunya 

dengan mengaitkan pengetahuan la-

ma dengan pengetahuan yang sedang 

dipelajari, dan membantu siswa 

memperkuat dan meningkatkan ke-

percayaan diri, sehingga dalam pro-

ses penemuan terbimbing, siswa  

lebih termotivasi dalam belajar. Oleh 

karena itu, pembelajaran seperti ini 

dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir reflektif dan self confidence 

siswa. 

 Tahapan model guided 

discovery learning yaitu: (1) 

stimulasi, (2) pernyataan atau iden-

tifikasi masalah, (3) pengumpulan 

data, (4) pengolahan data, (5) pem-

buktian, dan (6) menarik kesimpulan. 

Melalui guided discovery learning 

ini, siswa diberikan kesempatan 

untuk menunjukkan kemampuannya 

dalam berpikir reflektif dan self 

confidence siswa. Hal ini didukung 

hasil penelitian Hasan (2015: 66) 

yang menunjukkan bahwa pene-

rapan model discovery mampu me-

ningkatkan kemampuan berpikir 

reflektif dan hasil penelitian Dhianti 

(2017: 166) yang menunjukkan 

bahwa penerapan model discovery 

mampu meningkatkan self confi-

dence siswa. 

Berdasarkan uraian di atas 

tujuan dari penelitian ini adalah  

untuk mengetahui efektivitas guided 

discovery learning ditinjau dari 

kemampuan berpikir reflektif dan 

self confidence siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII yang 

terdistribusi dalam delapan kelas 

yaitu kelas VIII A sampai VIII H 

pada semester ganjil tahun pelajaran 
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2018/2019. Pengambilan sampel da-

lam penelitian ini dilakukan dengan 

teknik purposive sampling sehingga 

terpilih dua kelas sampel yaitu kelas 

VIII E sebagai kelas eksperimen dan 

VIII H sebagai  kelas kontrol dengan 

jumlah siswa pada masing-masing 

kelas adalah 30 siswa. 

 Penelitian ini merupakan pe-

nelitian eksperimen semu (quasi 

eksperiment) yang terdiri dari 

variabel bebas yaitu pembelajaran 

dengan guided discovery learning 

dan pembelajaran konvensional dan 

variabel terikat yaitu kemampuan 

berpikir reflektif dan self confidence 

siswa. Desain yang digu-nakan untuk 

kemampuan berpikir reflektif adalah 

pretest-posttest control group design, 

sedangkan desain penelitian untuk 

self confidence siswa adalah posttest 

only control group design. 

Data yang dianalisis dalam 

penelitian ini berupa data kuantitatif 

kemampuan berpikir reflektif mate-

matis siswa dan data kualitatif self 

confidence siswa yang diubah men-

jadi data kuantitatif. Data kemam-

puan berpikir reflektif berupa skor 

pretest dan posttest dari kedua kelas 

sampel, serta peningkatan skor (gain) 

kemampuan berpikir reflektif. Se-

dangkan, data self confidence siswa 

berupa skor pengisian skala self con-

fidence sesudah diberikan perlakuan. 

Prosedur pelaksanaan dalam 

penelitian ini terbagi menjadi tiga ta-

hap, yaitu tahap persiapan, tahap pe-

laksanaan, dan tahap penyusunan ha-

sil penelitian. Penelitian ini menggu-

nakan dua jenis instrumen penelitian, 

yaitu instrumen tes dan instrumen 

nontes. Instrumen tes digunakan un-

tuk mengukur kemampuan berpikir 

reflektif siswa yang berupa soal 

uraian, sedangkan instrumen nontes 

berupa skala yang digunakan untuk 

mengukur self confidence siswa. 

Instrumen tes yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa soal 

uraian yang terdiri dari dua butir 

soal. Soal tes diberikan kepada siswa 

yang mengikuti guided discovery 

learning siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional sebelum dan 

sesudah pembelajaran adalah sama. 

Materi yang diujikan adalah pokok 

bahasan Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel 

Instrumen tes yang digunakan 

sudah memenuhi kriteria instrumen 

yang baik dilihat dari hasil uji coba 

pada siswa di luar sampel yaitu kelas 

IX A. Hasil uji coba instrumen tes 

menunjukkan bahwa instrumen tes 

dinyatakan reliabel, memenuhi krite-

ria daya pembeda yaitu baik, dan cu-

kup, serta memenuhi kriteria tingkat 

kesukaran yaitu sedang. Dengan de-

mikian instrumen tes layak diguna-

kan untuk mengumpulkan data ke-

mampuan berpikir reflektif siswa. 

Instrumen nontes yang digu-

nakan dalam penelitian ini berupa 

skala self confidence yang berisi 

pernyataan-pernyataan mengenai ke-

percayaan diri siswa terhadap ke-

mampuan matematisnya. Dimensi 

self confidence yang diukur meliputi: 

(a) keyakinan kemampuan diri, (b) 

optimis, (c) objektif, (d) bertang-

gungjawab, dan (e) rasional dan rea-

listik. Skala self confidence yang di-

gunakan dalam pada penelitian ini 

menggunakan skala Likert yang ter-

diri dari empat pilihan jawaban, yaitu 

sangat setuju (SS), setuju (S), tidak 

setuju (TS), dan sangat tidak setuju 

(STS). Skala self confidence dibuat 

dalam bentuk pernyataan yang terdiri 

dari pernyataan positif dan negatif. 

Hasil uji coba instrumen non-

tes menunjukkan bahwa instrumen 
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non tes memenuhi kriteria validitas 

yaitu cukup, dan baik, serta memiliki 

reliabilitas yang sangat tinggi. De-

ngan demikian, instrument non tes 

layak digunakan untuk mengumpul-

kan data self confidence siswa. 

 Penelitian ini terdapat empat 

hipotesis yang diuji. Hipotesis perta-

ma berbunyi peningkatan kemampu-

an berpikir reflektif siswa yang 

mengikuti guided discovery learning 

lebih tinggi daripada peningkatan 

kemampuan berpikir reflektif siswa 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional. Hipotesis kedua berbunyi 

proporsi siswa yang memiliki ke-

mampuan berpikir reflektif dengan 

kategori baik setelah mengikuti 

guided discovery learning lebih dari 

60% jumlah siswa. 

 Hipotesis ketiga dalam pene-

litian ini berbunyi self confidence 

siswa yang mengikuti guided dis-

covery learning lebih tinggi dari-

pada self confidence siswa yang me-

ngikuti pembelajaran konvensional. 

Hipotesis keempat berbunyi proporsi 

siswa yang memiliki self confidence 

dengan kategori baik setelah meng-

ikuti guided discovery learning lebih 

dari 60% jumlah siswa. 

 Interpretasi kategori kemam-

puan berpikir reflektif dan self con-

fidence siswa ditentukan dengan 

menggunakan nilai rata-rata ( ̅) dan 

simpangan baku ( ) dari siswa yang 

mengikuti guided discovery learning. 

Setelah perlakuan kemampuan ber-

pikir reflektif siswa memperoleh 

 ̅        dan       . Sedangkan 

self confidence siswa memperoleh 

 ̅        dan        . Dengan 

pengkategorian sebagai berikut: kate-

gori tinggi apabila    ̅   , kate-

gori sedang apabila  ̅       ̅  
 , dan kategori rendah apabila 

   ̅   . Hasil interpretasi kemam-

puan berpikir reflektif siswa pada 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 

dan interpretasi self confidence siswa 

pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 1. Interpretasi Skor Kemampu-

an Berpikir Reflektif Siswa 

 

Skor Kategori 

27,75 <    Tinggi 

15,98 < x ≤ 27,75 Sedang 

x ≤ 15,98 Rendah 

 

Tabel 2. Interpretasi Skor Self Confi-

dence Siswa 

 

Skor Kategori 

85,32 <   Tinggi 

    54,35 < x ≤ 85,32 Sedang 

x ≤ 54,35 Rendah 

 

Sebelum dilakukan pengujian 

perbedaan kemampuan berpikir re-

flektif terhadap data skor pening-

katan kemampuan berpikir reflektif 

dan skor self confidence siswa, maka 

dilakukan uji normalitas dan uji ho-

mogenitas. Sedangkan sebelum dila-

kukan pengujian proporsi kemam-

puan berpikir reflektif terhadap data 

skor kemampuan berpikir reflektif 

dan skor self confidence siswa, maka 

dilakukan uji normalitas. Uji nor-

malitas data yang digunakan adalah 

uji Chi kuadrat. 

Berdasarkan hasil perhitung-

an data skor peningkatan kemampu-

an berpikir reflektif siswa diperoleh 

       
                    

        

untuk kelas eksperimen dan 

       
                     

       

untuk kelas kontrol. Hal ini menun-

jukkan bahwa data peningkatan ke-

mampuan berpikir reflektif siswa ke-

las eksperimen dan kelas kontrol ber-

asal dari populasi yang berdistribusi
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normal. Sedangkan hasil perhitu-

ngan data skor kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa diper-

oleh        
             

       

untuk kelas eksperimen. Hal ini 

menunjukkan bahwa data kemam-

puan berpikir reflektif siswa kelas 

eksperimen berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal.  

Hasil uji homogenitas diper-

oleh                          

hal ini menujukkan bahwa data 

peningkatan kemampuan berpikir 

reflektif siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki varians yang 

homogen, sehingga uji perbedaan 

kemampuan berpikir reflektif yang 

digunakan adalah uji t. Sedangkan 

uji proporsi kemampuan berpikir 

reflektif yang digunakan adalah uji z. 

Selanjutnya, uji normalitas 

data skor self confidence siswa diper-

oleh        
             

       

untuk kelas eksperimen dan 

       
             

      . Hal 

ini menunjukkan bahwa data self 

confidence siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berdistribusi nor-

mal. Lalu dilakukan uji homogenitas 

untuk menentukan uji hipotesis yang 

digunakan. 

Hasil uji homogenitas diper-

oleh                          

hal ini menujukkan bahwa data self 

confidence siswa  kelas eksperimen 

dan kelas kontrol memiliki varians 

yang homogen, sehingga uji perbe-

daan self confidence yang digunakan 

adalah uji t. Sedangkan uji proporsi 

self confidence yang digunakan 

adalah uji z. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dari pengumpulan data pretest yang 

telah dilakukan, diperoleh data ke-

mampuan berpikir refelktif awal sis-

wa pada kedua kelas seperti Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Skor Kemam-

puan Berpikir Reflektif 

Awal 

 

Kelas   ̅ s 

GDL 4,33 2,38 

PK 4,83 2,44 

Keterangan: 

 ̅ : rata-rata 

s : simpangan baku 

GDL : guided discovery learning 

PK : pembelajaran konvensional 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketa-

hui bahwa rata-rata kemampuan 

berpikir reflektif awal siswa yang 

mengikuti guided discovery learning 

lebih rendah daripada siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensi-

onal. Simpangan baku siswa yang 

mengikuti guided discovery learning 

lebih rendah daripada siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensi-

onal, yang menunjukkan bahwa skor 

kemampuan berpikir reflektif mate-

matis siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional lebih hetero-

gen daripada siswa yang mengikuti 

guided discovery learning. 

Data kemampuan berpikir 

reflektif awal siswa selanjutnya di-

gunakan untuk melihat pencapaian 

indikator kemampuan berpikir re-

flektif awal siswa pada kedua 

kelas.yang disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Persentase Pencapaian Indi-

kator Kemampuan Berpikir 

Reflektif Awal 

 

Indikator GDL PK 

Reacting 38,75 40,42 

Contemplating 13,75 17,50 

Comparing 0,83 1,25 

Rata-rata 17,78 19,72 



Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 7, Nomor 1, Maret 2019, Halaman 139 

ISSN: 2338-1183  

  

 

Berdasarkan Tabel 4 terlihat 

bahwa rata-rata pencapaian awal 

indikator kemampuan berpikir re-

flektif siswa yang mengikuti pembe-

lajaran konvensional lebih tinggi 

daripada siswa yang mengikuti guid-

ed discovery learning. Indikator pa-

ling tinggi dicapai oleh kedua kelas 

yaitu indikator menanggapi perma-

salahan yang diberikan (reacting). 

Indikator paling rendah dicapai oleh 

kedua kelas yaitu indikator meng-

uraikan, menginformasikan, serta 

menganalisis kebenaran dari jawaban 

(comparing). 

 Selanjutnya dari pengumpul-

an data posttest yang telah dilakukan, 

diperoleh data kemampuan berpikir 

reflektif akhir siswa pada kedua 

kelas seperti pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rekapitulasi Skor Kemam-

puan Berpikir Reflektif 

Akhir 

 

Kelas   ̅ s 

GDL 21,87 5,89 

PK 18,13 5,96 

 

Berdasarkan Tabel 5 diketa-

hui bahwa rata-rata kemampuan 

berpikir reflektif akhir siswa yang 

mengikuti guided discovery learning 

lebih tinggi daripada siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensi-

onal. Simpangan baku siswa yang 

mengikuti guided discovery learning 

lebih rendah daripada siswa yang 

mengikuti pembelajaran konven-

sional, yang menunjukkan bahwa 

skor kemampuan berpikir reflektif 

akhir siswa yang mengikuti pembe-

lajaran konvensional lebih heterogen 

daripada siswa yang mengikuti 

guided discovery learning. 

 Data kemampuan berpikir 

reflektif akhir siswa selanjutnya 

digunakan untuk melihat pencapaian 

indikator kemampuan berpikir re-

flektif akhir siswa pada kedua kelas. 

Data tersebut disajikan pada Tabel 6.  

 

Tabel 6. Persentase Pencapaian Indi-

kator Kemampuan Berpikir 

Reflektif Akhir 

 

Indikator GDL PK 

Reacting 83,33 82,08 

Contemplating 84,58 73,75 

Comparing 52,71 35,42 

Rata-rata 73,54 63,75 

 

Berdasarkan Tabel 6 terlihat 

bahwa rata-rata pencapaian indikator 

kemampuan berpikir reflektif akhir 

siswa yang mengikuti guided disco-

very learning lebih tinggi daripada 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Jika diperhatikan pada 

tiap indikator, pencapaian indikator 

kemampuan berpikir reflektif siswa 

yang mengikuti guided discovery 

learning lebih tinggi daripada siswa 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional. 

Selanjutnya, untuk mengeta-

hui peningkatan kemampuan berpikir 

reflektif siswa dilakukan analisis 

skor peningkatan kemampuan berpi-

kir reflektif pada kedua kelas dan 

diperoleh data seperti pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Rekapitulasi Gain Skor Ke-

mampuan Berpikir Reflektif 

 

Kelas   ̅ S 

GDL 0,635 0,208 

PK 0,495 0,209 

 

 Tabel 7 menunjukkan bahwa 

rata-rata skor kemampuan kemam-

puan berpikir reflektif siswa yang 

mengikuti guided discovery learning 

lebih tinggi daripada siswa yang 
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mengikuti pembelajaran konvensi-

onal. Perbedaan simpangan baku 

siswa yang mengikuti guided dis-

covery learning dan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konven-

sional tidak signifikan. 

Selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis yang pertama yaitu uji per-

bedaan kemampuan berpikir reflektif 

siswa yang mengikuti guided disco-

very learning dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konven-

sional menggunakan uji t. Dengan 

menggunakan program Microsoft 

Excel 2010, pada taraf signi-

fikan          diperoleh nilai bah-

wa                           . 

Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 

peningkatan kemampuan berpikir 

reflektif siswa yang mengikuti 

guided discovery learning lebih 

tinggi dari siswa yang mengikuti 

pembelajaran konven-sional.  

Hasil analisis data posttest 

kemampuan berpikir reflektif siswa 

pada kelas eksperimen, diketahui 

dari 30 siswa yang mengikuti 

posttest, 6 siswa yang mendapat skor 

di bawah 15,98 dari skor maksimal 

ideal 32, yang artinya 6 siswa 

tersebut memiliki kemampuan 

berpikir reflektif yang rendah. De-

ngan demikian, 24 siswa memiliki 

kemampuan berpikir reflektif yang 

terkategori baik, yaitu siswa dengan 

interpretasi kemampuan berpikir 

reflektif sedang dan tinggi. 

 Selanjutnya dilakukan uji hi-

potesis kedua yaitu uji proporsi data 

kemampuan berpikir reflektif diper-

oleh                          , 

maka H0 ditolak. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa proporsi 

siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir reflektif dengan kategori 

baik setelah mengikuti guided 

discovery learning lebih dari 60% 

dari jumlah siswa. 

Berdasarkan hasil uji hipo-

tesis yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa guided discovery 

learning efektif ditinjau dari ke-

mampuan berpikir reflektif siswa. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang berkaitan dengan discovery 

learning dan peningkatan kemam-

puan berpikir reflektif siswa. Hasil 

penelitian Hasan (2015) menun-

jukkan bahwa peningkatan kemam-

puan berpikir reflektif siswa yang 

mengikuti discovery learning lebih 

tinggi daripada peningkatan kemam-

puan berpikir reflektif pada pem-

belajaran konvensional. Hal ini di-

sebabkan tahapan pada discovery 

learning memberikan peluang untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

refektif sehingga dapat melatih siswa 

untuk berpikir, aktif, bekerja sama, 

mengemukakan pendapat dan meng-

gunakan daya pikir dalam menyusun 

suatu masalah. 

Peningkatan kemampuan ber-

pikir reflektif siswa yang mengikuti 

guided discovery learning dapat 

dilihat dari adanya partisipasi siswa 

dalam memberikan ide-ide untuk 

melakukan pemecahan masalah ke-

tika mengikuti pembelajaran. Dalam 

penerapan guided discovery learn-

ing, indikator kemampuan berpikir 

reflektif yaitu reacting dapat me-

ningkat pada tahap stimulasi dan 

mengidentifikasi masalah, sebab pa-

da tahap ini siswa dibiasakan diberi-

kan stimulus berupa pertanyaan. Se-

jalan dengan hasil penelitian Okta-

vioni (2017: 5) yang menyatakan 

bahwa stimulus yang dilakukan 

berupa pengajuan masalah atau 

pertanyaan sehingga siswa dapat 

menggali data atau informasi yang 
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diinginkannya untuk menyelesaikan 

masalah. 

Indikator comparing dapat me-

ningkat pada tahap pengumpulan da-

ta dan pengelolaan data. Pada tahap 

ini siswa diberikan kesempatan un-

tuk mengumpulkan berbagai infor-

masi yang relevan lalu dari informasi 

yang diperoleh ditafsirkan, diolah 

dan diklarifikasi untuk menguji 

kebenaran hipotesis. Sejalan dengan 

hasil penelitian Octanigrum (2015: 

885) yang menyatakan bahwa dalam 

pembelajaran penemuan ketika me-

nguji hipotesis, siswa tidak sekedar 

membaca dan mendengarkan presen-

tasi guru, tetapi siswa juga membuat 

koneksi dan dapat melihat hubungan 

tanpa harus dijelaskan oleh guru, 

sehingga siswa didorong untuk dapat 

menghubungkan masalah yang di-

berikan dengan cara penyele-

saiannya. 

 Selanjutnya indikator con-

templating dapat meningkat pada 

tahap pembuktian dan penarikan ke-

simpulan. Pada tahap pembuktian 

(verifikasi) siswa diberikan kesem-

patan untuk memeriksa dengan cer-

mat guna membuktikan kebenaran 

hasil penyelesaian masalah yang ter-

dapat dalam LKPD. Pada tahap 

penarikan kesimpulan, siswa mengu-

raikan, menginformasikan, memper-

timbangkan setiap data atau in-

formasi yang sudah didapat untuk 

menentukan metode penyelesaikan 

masalah yang terbaik dan ke-

simpulan dari jawaban penyelesaian 

masalah. Kesimpulan yang dibuat ini 

dijadikan penemuan baru yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

Berbeda dengan guided dis-

covery learning, pada pembelajaran 

konvensional guru memberikan pen-

jelasan terkait materi yang akan di-

pelajari. Namun, pada proses ini 

siswa hanya mendengarkan penje-

lasan dari guru dan mencatatnya, 

sehingga pemahaman dan informasi 

yang siswa dapat hanya berasal dari 

apa yang disampaikan oleh guru. 

Lalu, guru memberikan contoh-

contoh soal beserta cara penye-

lesaiannya. Kemudian, siswa diberi 

kesempatan untuk bertanya jika ada 

materi yang belum dipahami dan 

terakhir, siswa diberikan latihan soal.  

Berdasarkan tahapan pada 

pembelajaran konvensional tersebut, 

siswa sedikit diberikan kesempatan 

untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir reflektif, sehingga siswa 

memperoleh kesempatan yang lebih 

sedikit untuk menanggapi permasa-

lahan yang diberikan, melakukan 

proses menguraikan serta menginfor-

masikan serta menganalisis kebena-

ran dari jawaban dan melakukan ana-

lisis dan klarifikasi informasi untuk 

mengevaluasi apa yang diyakini. 

Selanjutnya pengumpulan data 

skor skala self confidence setelah 

pembelajaran, diperoleh data self 

confidence kelas eksperimen dan 

kelas kontrol seperti Tabel 8. 

  

Tabel 8. Rekapitulasi Skor Self Con-

fidence 

 

Kelas   ̅ S 

GDL 78,37 124,79 

PK 76,60 97,35 

 

Berdasarkan Tabel 8 terlihat 

bahwa rata-rata skor self confidence 

siswa yang mengikuti guided 

discovery learning lebih tinggi 

daripada rata-rata skor self confi-

dence siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional. Simpangan 

baku siswa yang mengikuti guided 

discovery learning lebih tinggi 

daripada simpangan baku siswa yang 
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mengikuti pembelajaran konven-

sional. Hal ini menunjukkan bahwa 

penyebaran skor self confidence 

siswa pada kelas yang mengikuti 

guided discovery learning lebih 

beragam dibandingkan dengan kelas 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensioal.  

Aspek self confidence yang 

diukur pada penelitian ini yaitu ke-

yakinan kemampuan diri, optimis, 

objektif, bertanggungjawab, rasional 

dan realistis. Selanjutnya dilakukan 

analisis ketercapaian setiap aspek self 

confidence pada kedua kelas sesudah 

mendapat perlakuan. Berikut ini di-

sajikan rekapitulasi persentase keter-

capaian aspek self confidence siswa 

yang disajikan pada tabel 9. 

 

Tabel 9. Persentase Pencapaian 

Aspek Self Confidence 

 
Indikator GDL PK 

Keyakinan 

kemampuan diri 
66,83 65,64 

Optimis 61,99 59,59 

Objektif 62,22 62,05 

Bertanggung 

jawab 
76,46 74,76 

Rasional dan 

relialistis 
64,05 63,81 

Rata-rata 66,51 65,17 

 

Berdasarkan Tabel 9 menun-

jukkan bahwa rata-rata setiap pen-

capaian aspek self confidence siswa 

pada kelas yang mengikuti guided 

discovery learning lebih tinggi dari-

pada siswa kelas yang mengikuti 

pembelajaran konvensional.  

Selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis yang ketiga yaitu uji 

perbedaan self confidence siswa yang 

mengikuti guided discovery learning 

dan siswa yang mengikuti pembe-

lajaran konvensional menggunakan 

uji t. Berdasarkan hasil uji, diper-

oleh                         , 

maka H0 ditolak. Dengan demikian 

disimpulkan bahwa bahwa rata-rata 

skor self confidence siswa yang 

guided discovery learning sama 

dengan rata-rata skor self confidence 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

 Hasil analisis data self confi-

dence siswa pada kelas eksperimen, 

diketahui dari 30 siswa yang mengi-

kuti melakukan pengisian skala self 

confidence, 7 siswa yang mendapat 

skor di bawah 54,35 dari skor mak-

simal ideal 118, yang artinya 7 siswa 

tersebut memiliki self confidence 

yang rendah. Dengan demikian, 23 

siswa memiliki self confidence yang 

terkategori baik, yaitu siswa dengan 

interpretasi self confidence sedang 

dan tinggi. 

 Selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis yang keempat yaitu uji 

proporsi data self confidence diper-

oleh                          , 

maka H0 ditolak. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa persentase 

siswa yang memiliki self confidence 

terkategori baik lebih dari 60% dari 

jumlah siswa yang mengikuti guided 

discovery learning. 

 Berdasarkan hasil uji hipo-

tesis yang telah dilakukan diperoleh 

bahwa guided discovery learning 

tidak efektif ditinjau dari self 

confidence siswa. Namun dalam 

pencapaian aspek self confidence 

siswa yang mengikuti guided dis-

covery lebih tinggi daripada siswa 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional. 

Pencapaian aspek self confi-

dence tertinggi pada siswa yang 

mengikuti guided discovery learning 

dan siswa yang mengikuti pembe-

lajaran konvensional adalah aspek 

bertanggung jawab. Pada aspek ini, 

siswa yang mengikuti guided 
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discovery learning memperoleh pen-

capaian sedikit lebih tinggi daripada 

siswa pada kelas konvensional. Da-

lam guided discovery learning siswa 

dituntut untuk menyelesaikan masa-

lah pada LKPD dengan diskusi ke-

lompok sehingga melatih mereka 

bertanggung jawab untuk dapat me-

nyelesaikan LKPD tepat waktu, serta 

melatih siswa bertanggung jawab 

dengan jawaban yang ia peroleh dari 

data/informasi yang diperoleh dalam 

menyelesaikan LKPD.  

Pencapaian aspek self confi-

dence terendah pada siswa yang me-

ngikuti guided discovery learning 

dan pembelajaran konvensional ada-

lah aspek optimis. Pada aspek ini, 

siswa yang mengikuti guided disco-

very learning memperoleh penca-

paian yang lebih tinggi daripada 

siswa pada kelas konvensional. Da-

lam guided discovery learning siswa 

dituntut untuk menyelesaikan masa-

lah pada LKPD dengan mengum-

pulkan berbagai informasi yang re-

levan, untuk membuktikan kebenar-

an hipotesis yang dirumuskan. Sete-

lah mengumpulkan atau informasi 

selanjutnya informasi tersebut didis-

kusi dalam kelompok siswa lebih ya-

kin dengan informasi yang diperoleh.  

Berdasarkan penjelasan di 

atas, guided discovery learning dapat 

mempengaruhi self confidence siswa 

kearah yang positif, namun karena 

siswa belum terbiasa mengikuti 

guided discovery learning maka self 

confidence siswa yang mengikuti 

guided discovery learning dan pem-

belajaran konvensional relatif sama. 

Kepercayaan diri diperoleh dari 

pengalaman hidup. Kepercayaan diri 

merupakan salah satu aspek kepri-

badain yang berupa keyakinan akan 

kemampuan diri seseorang sehingga 

tidak berpengaruh oleh orang lain 

dan dapat bertindak sesuai kehendak, 

gembira, optimis, cukup toleran dan 

tanggung jawab. Dalam pembela-

jaran kepercayaan diri dapat terben-

tuk dari proses pembelajaran, salah 

satu faktor yang mempengaruhinya 

adalah model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru. Namun, pada 

penelitian ini waktu untuk mengenal-

kan guided discovery learning masih 

tergolong sangat singkat sehingga 

siswa belum terbiasa mengikuti guid-

ed discovery learning. Guru masih 

harus menuntun siswa dalam tahapan 

guided discovery learning, hal ini 

berdampak pada lambatnya proses 

diskusi dan pembelajaran menjadi 

kurang optimal sehingga dengan 

waktu penelitian yang tergolong 

singkat ini belum dapat me-

ngembangkan self confidence siswa  

 

SIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa guided discovery learning 

efektif ditinjau dari kemampuan 

berpikir reflektif tetapi tidak efektif 

ditinjau dari self confidence siswa 

kelas VIII SMPN 5 Bandarlampung 

semester ganjil tahun pelajaran 

2018/2019. 
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